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Abstrak 

 

 

Untuk memulai membuka usaha bisa diawali dengan usaha dari rumah sendiri. Memulai usaha 

dari rumah sendiri disebut usaha rumahan. keuntungan yang diperoleh dari usaha rumahan antara 

lain dapat menghemat investasi tempat usaha, karena tidak perlu menyewa tempat. Usaha 

rumahan dapat membantu ibu rumah tangga dalam mencari penghasilan tambahan. Selain 

memperoleh penghasilan tambahan, ibu rumah tangga dapat dapat menjalankan tugas rumah 

tangga lainnya seperti mengawasi  pertumbuhan anak-anak.  

 

Kata kunci : usaha rumahan, penghasilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

JUDUL : MENINGKATKAN PENDAPATAN KELUARGA MELALUI USAHA  

    RUMAHAN 

 

LATAR BELAKANG 

 Usaha rumahan memiliki keuntungan dalam penghematan modal dan pengawasan usaha 

yang mudah dikontrol. Hanya saja yang menjadi masalah dalam mengelola usaha rumahan 

adalah berubahnya fungsi rumah sebagai tempat tinggal, kita harus rela kehilangan privasi 

karena sebagian dari rumah telah digunakan sebagai tempat usaha.  

 Usaha rumahan banyak sekali keuntungan yang dapat diperoleh salah satunya kita bisa 

menghemat investasi tempat usaha. Hal ini kita tidak perlu menyewa atau membelinya. Usaha 

yang dijalankan dari rumah cocok dengan kehidupan ibu rumah tangga dengan waktu yang 

fleksibel yang mereka miliki, seorang ibu rumah tangga dapat membagi waktu antara usaha dan 

urusan keluarga. Jadi kita mendapat penghasilan tambahan sekaligus bisa tetap menjalankan 

tugas rumah tangga lainnya seperti mengawasi pertumbuhan anak.  

 

TUJUAN PENYULUHAN 

 Kegiatan penyuluhan ini untuk menciptakan peluang bisnis melalui usaha rumahan. 

 

MANFAAT PENYULUHAN 

 Dengan adanya penyuluhan ini diharapkan masyarakat khususnya ibu-ibu rumah tangga 

dapat memanfaatkan rumahnya menjadi tempat usaha. 

 

PENGERTIAN USAHA RUMAHAN 

 Usaha rumahan adalah bisnis yang dijalankan dari rumah. Bisa jadi sebagian atau seluruh 

kegiatannya dilakukan diluar rumah, tetapi pusat dari kegiatan itu tetap dijalankan di rumah. 

Usaha rumahan dapat kita jadikan sebagai usaha sambilan yang bisa menambah pemasukan dari 

pekerjaan utama. Namun tak jarang pula usaha ini dijadikan sebagai pekerjaan utama bagi 

sebagian orang. Sebagai sebuah pekerjaan utama dan dikelola secara serius, usaha rumahan pun 

bisa berkembang menjadi sebuah industri yang tidak hanya menambah pemasukan keluarga, 

tetapi menghidupi banyak orang. Banyak kisah sukses perusahaan besar bermula dari sebuah 

usaha rumahan. 



 
 

 

A. Keuntungan Usaha Rumahan 

 Usaha Rumahan ini memiliki beberapa keuntungan dibanding dengan usaha lain, antara 

lain : 

 Dengan membuka usaha rumahan, otomatis waktu anda lebih fleksibel, terutama 

untuk ibu rumah tangga, akan ada waktu lebih banyak untuk mengawasi si kecil dan 

rumah tangga. 

 Dapat menekan biaya produksi, yaitu dengan menyiasati memakai tenaga kerja yang 

melibatkan suami, kerabat, teman bahkan pembantu. 

 Bila usaha sukses, keuntungan dari usaha rumahan bisa untuk memulai usaha yang 

lebih besar, anggaplah usaha rumahan sebagai sebuah batu loncatan. 

 Karena dikerjakan dirumah, jadi tidak perlu mengeluarkan biaya sewa tempat, seperti 

ruko, toko dan sebagainya. Kecuali jika usaha anda nantinya berkembang lebih besar 

sehingga memerlukan tempat yang cukup luas. 

 Bisa menjadi bos untuk diri sendiri. Pepatah mengatakan, "lebih nikmat menjadi raja 

kecil ketimbang menjadi buruh di perusahaan besar". Selain itu, dengan usaha sendiri 

pendapatan akan datang langsung, tanpa ada pengurangan, pemotongan pajak 

pendapatan, dan lain sebagainya. 

 Terhindar dari pemutusan hubungan kerja (PHK). Jika bekerja pada orang lain 

sewaktu-waktu dapat diberhentikan, meskipun sudah bekerja selam bertahun-tahun. 

Artinya, disana tidak ada jaminan terhindar dari PHK. 

 

B. Sumber Modal Usaha 

 Untuk memperoleh modal usaha dapat dilakukan dengan cara-cara berikut : 

1. Modal usaha berasal dari dana yang dimiliki sendiri, misalnya tabungan 

2. Tagihan kepada pihak lain. Pengusaha bisa meminta pihak lain yang berhutang agar 

dapat menjadikan utang itu sebagai modal usaha. 

3. Hasil penjualan barang berharga, seperti emas dan berlian. 

4. Meminjam kepada keluarga terdekat. 



 
 

5. Melakukan penarikan dana lewat kartu kredit. Sebelumnya  harus tahu besarnya 

bunga yang dibayarkan serta biaya-biaya yang dikenakan. Cermati pula cara 

pembayarannya sehingga anda tidak terlilit utang yang terus bertambah. 

6. Pinjaman dari bank dikenal sebagai kredit tanpa agunan. Agar kredit dapat dipeoleh  

harus benar-benar memperhatikan aplikasi yang diajukan ke bank. 

7. Meminjam kepada lembaga keuangan lainnya dengan memberikan agunan seperti 

tanah dan surat berharga lain. 

 

C. Tip Memilih Partner Usaha 

 Beberapa hal yang patut menjadi pertimbangan dalam memilih partner usaha,antara lain : 

1. Keahlian. 

Apakah Partner usaha yang akan dipilih mempunyai keahlian lebih dan berbeda dari 

anda? Misalnya paham akuntansi, pembukuan, desain, dan lain-lain. 

2. Pengalaman. 

Tentu situasinya akan berbeda ketika menjalankan usaha dengan rekan yang pernah 

dan yang belum pernah sama sekali terjunj ke dunia usaha. Begitu juga ketika anda 

bekerja sama dengan rekan yang pernah berbisnis tapi dibidang yang berlainan. Hal 

ini tentu saja jangan menjadi hambatan bagi usaha. Malah harus sebaliknya, hal ini 

sebaiknya anda jadikan sebagai peluang untuk melihat dan menjalankan konsep usaha 

dari sudut pandang yang baru. 

3. Modal. 

Bisa jadi partner usaha menanamkan modal dengan jumlah yang sama ataupun 

berbeda. Perbedaan jumlah modal yang ditanamkan tentunya menyebabkan 

pembagian keuntungan bersih menjadi berbeda pula. Oleh karena itu, sebaiknya hal 

ini sudah dirundingkan dan disepakati dari awal dengan rekan kerja sehingga tidak 

memunculkan kesalahpahaman di kemudian hari dengan cara membuat perjanjian 

tertulis. 

 Selain ketiga hal diatas, sebuah artikel berjudul Choosing A Business Partner yang ditulis 

David Berghouse menyebutkan adanya kriteria-kriteria lain yang juga sangat penting dalam 

memilih calon partner usaha anda, yaitu : 

1. Berhubungan dengan kepribadian dan sifat partner usaha yang bersangkutan. 



 
 

2. Memahami emosi dan sifat masing-masing akan  menjadi isu lain yang cukup 

menantang. 

3. Cara kerja. 

4. Kepercayaan. 

 

D. Fungsi Rumah dalam Usaha Rumahan 

1. Menjadikan rumah sebagai tempat produksi. 

2. Menjadikan rumah sebagai tempat pemasaran. 

Agar konsumen cepat mengenali tempat usaha yang dijalankan, dapat menggunakan 

media promosi, misalnya : menempatkan standing banner di teras depan, 

menempelkan poster di pagar rumah, daln lain sebagainya. 

3. Menjadikan rumah sebagai tempat produksi sekaligus pemasaran. 

 

E. Hal yang Harus disiapkan Sebelum Memulai Usaha Rumahan  

 Ada beberapa hal yang perlu disiapkan sebelum memulai usaha rumahan. Langkah awal 

memulai usaha rumahan tidak berbeda jauh dengan bisnis kantoran. Hal pertama yang perlu 

ditentukan adalah jenis usaha yang akan digarap, karena hal ini merupakan tahap yang sangat 

menentukan. Untuk mendapatkan ide usaha ini, tinggal mencari tau melihat peluang usaha 

disekitar anda. Ide usaha akan lebih mudah didapatkan jika peka dan peduli terhadap diri 

sendiri, keluarga, teman, dan lingkungan masyarakat sekitar (mulai setingkat RT hingga 

nasional, bahkan internasional). Salah satu contoh adalah ketika mencermato momen hari 

besar keagamaan, yang masih memiliki tradisi mengirim parcel dan buah tangan. Meskipun 

hal itu bersifat musiman, tetapi bisa jadi disitulah langkah awal peluang usaha. Banyak 

pengusaha yang berhasil karena dia dapat memanfaatkan kemampuan/minat/bakat yang 

dimilikinya sendiri dikombinasikan dengan kejelian melihat peluang pasar. 

  Setelah menemukan jenis usaha yang akan dikerjakan, langkah selanjutnya adalah 

sebagai berikut :  

1. Lakukan pengamatan dan pendalaman mengenai seluk-beluk usaha tersebut. 

2. Lakukan tes pasar. 

Manfaat uji coba pasar adalah untuk mendapatkan umpan balik terhadap calon 

konsumen  mengenai produk yang ditawarkan. 



 
 

3. Susunlah rencana usaha. 

Perencanaan ini bisa mencakup antara lain penetapan nama produk, packaging 

produk, proses produksi, jalur distribusi yang dipilih, modal tambahan yang 

diperlukan, orang-orang yang diajak bekerja sama, baik sebagai penanam modal, 

pegawai, ataupun penyalur produk. 

4. Mulai saat ini. 

Sebuah gagasan bisnis akan tetap menjadi sebuah gagasan jika tidak ada tindakan 

untuk mewujudkannya. Dengan memulainya bisa mendapatkan pengalaman dan 

pelajaran berharga yang bisa digunakan memperbaiki usaha secara sistemamtis. Jika 

mental telah siap, mulailah dari saat ini walau kita masih memiliki beberapa 

keterbatasan dan kendala yang ada.  

5. Hadapi dan atasi hambatan atau kegagalan. 

Berdasarkan pengalaman tidak ada seorang pun pengusaha yang berhasil tidak 

mengalami hambatan atau bahkan kegagalan dalam perjalanan bisnis.  

 Bagi seseorang yang berkecimpung dalam dunia usaha, pasti menginginkan menjadi 

wirausahawan yang sukses. Sebenarnya semua orang bisa berpeluang menjadi pengusaha. 

Namun, sukses atau tidaknya itu bisa dikatakan relatif. Tinggal bagaimana kemauan dan 

tekad kita menjalankan bidang usaha tersebut. kebanyakan beberapa orang diantaranya 

merasa takut menjadi pengusaha. Dikarenakan banyaknya pertanyaan dalam dirinya yang 

mengkhawatirkan akan sebuah kegagalan dalam berusaha. Pengalaman membuktikan bahwa 

banyak pengusaha yang sukses dengan memulai usaha dari kondisi apa adanya, bahkan tanpa 

modal sekalipun. kuncinya adalah tekad untuk berani memulai dan diperlukan mental yang 

sekuat baja, dimana harus siap menerima kegagalan dan akan bangkit kembali untuk 

mencapai tujuan semula. 

 Dalam memulai usaha rumahan sebaiknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 

1. Melihat lebih lanjut karakter dan kepribadian. 

Misalkan ada seseorang yang pemalu, sebaiknya tidak membuka usaha yang 

memerlukan kehadiran dalam memasarkan produk. Pilihlah jenis usaha yang 

meminimalkan kontak dengan orang lain, meski tidak ada usaha yang dilakukan 

sendiri tanpa melakukan kontak langsung dengan calon pembeli. Lihatlah juga 

kemampuan, latar belakang dan pendidikan seta wawasan yang dimiliki. Pilihlah 



 
 

jenis usaha sesuai dengan hobi dan kemampuan. Gelar dan pendidikan yang tinggi 

tidak menjamin seseorang sukses dalam mengelola sesuatu usaha. Disini yang 

dibutuhkan adalah keuletan, minat, dan seberapa jauh tujuan dan usaha untuk 

mengembangkan usaha tersebut. 

2. Mengetahui apa yang diinginkan 

Kalau masih bingung dengan apa yang diinginkan, maka akan sulit untuk 

menentukan jenis usaha yang akan dipilih selanjutnya. Apabila tertarik pada suatu 

bidang dan memahami akan bidang tersebut, secara tidak langsung kan lebih 

bersemangat untuk berkecimpung dibidang tersebut.  Jangan memilih jenis usaha 

yang tidak disukai walaupun peluang keberhasilannya besar, karena akan membuat   

mudah patah semangat apabila menemui halangan atau hambatan usaha. 

3. Pikirkan dan putuskan baik-baik jenis/tipe usaha yang akan dilakukan. 

 Sebelum memilih, pikirkan baik-baik apakah jenis usaha itu punya peluang 

yang cukup baik atau tidak. Untuk itu, perlu mengetahui apa yang sedang 

diinginkan pasar. Buatlah market research, untuk memutuskan tipe usaha apa 

yang dijalankan beserta cara pemasatannya. 

 Lihat siapa saja yang akan menjadi kompetitor, akan sulit menyaingi pasar yang 

sudah banyak pesaing bermodal besar dan berpengalaman. 

 Memperhatikan peraturan atau pun regulasi pemerintah berkaitan dengan izin 

usaha. Mengurus administrasi, registrasi atau pun lisensi (jika diperlukan), izin 

jika akan membuat usaha dirumah. 

 Buat struktur perusahaan, perkiraan pengeluaran perusahaan baik secara harian, 

bulanan dan tahunan. Untuk memudahkan operasional, buatlah SOP (standart 

operation procedure) yang sederhana sebagai pegangan bagi pemilik usaha dan 

karyawan. 
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